
74 

BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa golongan metabolit sekunder dari fraksi etil asetat dan 

fraksi air dan ekstrak etanol kulit batang kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) yang memiliki aktivitas antioksidan diduga adalah golongan 

senyawa polifenol. Ekstrak etanol kulit batang kayu manis (IC50 = 13,31 

ppm)  memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan 

hasil fraksinya yaitu fraksi etil asetat (IC50 = 22,05 ppm) dan fraksi air (IC50 

= 17,78 ppm). Nilai IC50 dari rutin adalah 10,33 ppm.  

 

5.2 Alur Penelitian Selanjutnya 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka, perlu dilakukan: 

1. Metode ekstraksi kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) 

dapat dilakukan dengan metode ekstraksi lain seperti perkolasi atau 

infus. 

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode 

pemisahan senyawa antioksidan selain dengan menggunakan ekstraksi 

cair-cair, misalnya dengan kolom kromatografi, metode HPLC–

preparatif untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

3. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode 

penentuan daya antioksidan dari ekstrak maupun fraksi selain 

menggunakan metode DPPH.  
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